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Yang pertama dan paling utama 

-Karwono- 

 
 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai dari sesuatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. Dan 

hanya kepada tuhanmulah engkau berharap 

` -(QS. Al-Insyirah,6-8)- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Indonesia adalah negara yang banyak memiliki tradisi dan kebudayaan. Tradisi 

dan budaya tersebut di wariskan secara turun-temurun di masyarakat oleh nenek 

moyang bangsa Indonesia. Adat dapat didefinisikan sebagai suatu kebiasaan unik 

yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat. Adat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2000:1208) 

Menurut KBBI, adat adalah suatu aturan (perbuatan dan sebagainya) yang lazim 

dilakukan sejak dahulu kala, cara berperilaku yang sudah menjadi kebiasaan, wujud 

gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma, hukum dan aturan 

yang satu dengan lainnya berkaitan menjadi suatu sistem. 

Berbicara mengenai tradisi tidak akan lepas dari kebudayaan. Adapun menurut 

Koentjraningrat (2009:144), kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan 

dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 

manusia dengan belajar. Karya yang dihasilkan tersebut diperlukan oleh manusia 

untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan 

untuk kebutuhan dan keperluan masyarakat. 

Indonesia adalah masyarakat majemuk. Berbagai kelompok sosial yang ada di 

Indonesia memiliki karakteristik dan perilaku budaya yang berbeda . ini salah satu 

yang menyebabkan bangsa Indonesia menjadi masyarakat yang heterogen atau biasa 

disebut masyarakat majemuk. Tentu kita sering mendengar bahwa bangsa Indonesia 

adalah masyarakat majemuk yang terdiri dari beraneka ragam suku bangsa yang 

memiliki adat istiadat yang berbeda-beda pula. Menurut Furnivall masyarakat 

majemuk (plural society) merupakan suatu masyarakat yang terdiri dari dua atau 

lebih elemen dan tatanan sosial yang hidup berdampingan, tetapi tidak terintegrasi 

dalam satu kesatuan politik. (Sitorus, 2003; 97). 



 

Dengan kemajemukan masyarakat Indonesia, maka juga terdapat berbagai 

macam budaya-budaya yang menghiasi disetiap lingkungan masyarakatnya. Budaya 

merupakan suatu hakikat yang dimiliki oleh manusia. Hakikat tersebut merupakan 

roh atau jiwa yang dimilikinya manusia yang mampu untuk berbudaya. Salah satu 

unsur dari kebudayaan universal adalah sistem kebudayaan antara lain adalah sistem 

perkawinan. Perkawinan merupakan interaksi terpadu hubungan biologis, psikologis 

dan spiritual, yang dilaksanakan secara sah dan resmi. Perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan pada ajaran-ajaran yang telah 

ditentukan. Pada bagian ini, keluarga di tempatkan sebagai lembaga sosial yang 

sangat penting dibandingkan dengan lembaga lainnya. Pada bagian ini juga pera 

keluarga di tengah-tengah masyarakat memiliki kontribusi penting bagi terbentuknya 

lembaga-lembaga sosial pada umumnya. 

Para sosiolog berpendapat bahwa asal usul pengelompokan keluarga bermula dari 

peristiwa perkawinan. Akan tetapi asal usul keluarga dapat berbentuk dari hubungan 

laki-laki dan perempuan dengan status yang berbeda, kemudian mereka tinggal 

bersama dan memiliki anak. Anak yang dihasilkan dari hidup bersama ini disebut 

keturunan dari kelompok itu. Keluarga dapat dipahami dalam berbagai segi. Pertama, 

dari segi orang yang melangsungkan perkawinan yang sah serta dikaruniahi anak. 

Kedua, lelaki perempuan yang hidup bersama serta memiliki anak, namun tidak 

pernah menikah. Ketiga dari segi hubungan jauh antar anggota keluarga, namun 

masih memiliki ikatan darah. Keempat, keluarga yang mengadoptasi anak dari orang 

lain. Dalam masyarakat seperti ini, tidak dibutuhkan struktur lain diluar keluarga. 

(suhendi, 2001:64) 

Dalam melangsungkan sebuah perkawinan disetiap daerah pasti terdapat 

perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam sebuah pelaksanaanya, seperti bentuk 

kerjasama pelaksanaan pernikahan, gotong royong dan lain sebagainya sehingga 

dapat menghasilkan sebuah keluarga yang harmonis. Kerjasama itu sendiri timbul 

karena adanya suatu kesadaran bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan 



 

yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan yang 

sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasama 

yang berguna.(Soerjono Soekanto, 2010:66) 

Mengenai kerjasama, kerjasama adalah bentuk interaksi sosial dengan sifat 

asosiatif yang terjadi ketika ada kelompok masyarakat yang punya pandangan sama 

untuk mewujudkan tujuan bersama. Kerjasama itu sendiri terdapat lima bentuk yaitu : 

a) kerukunan yang mencakup gotong royong dan kerjasama. b) Bargaining, yaitu 

perjanjian pertukaran barang-barang dan jasa antara dua organisasi atau lebih. c) 

Koalisi, yaitu gabungan dua badan atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama. 

Koalisi dapat menghasilkan sebuah keadaan yang tidak stabil untuk sementara waktu 

karena dua organisasi atau lebih tersebut mempunyai struktur yang tidak sama antara 

satu dngan yang lainnya. Akan tetapi, karena maksud utama adalah untuk mencapai 

satu atau beberapa tujuan bersama, maka sifatnya kooperatif. d) Kooptasi, yaitu 

proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan sebuah organisasi. Salah 

satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam stabilitas organisasi yang 

bersangkutan. e) Joint venture, yaitu kerja sama dalam penguasahaan proyek-proyek 

tertentu. Misalnya pertambangan batubara, perhotelan dan lain sebagainya. (Soerjono 

Soekanto, 2010:68) 

Di dalam setiap masyarakat masing –masing mempunyai aturan dan norma – 

norma tersendiri yang harus ditaati di setiap individu apabila tidak ditaati maka 

individu tersebut akan mendapatkan sanksi dari anggota masyarakat yang 

lain,terkhusus dalam sebuah pergelaran acara perkawinan. Mula-mula norma yang 

ada dalam masyarakat tersebut terbentuk secara tidak sengaja. Namun lama- 

kelamaan norma tersebut dibuat secara sadar. Sejatinya semua proses kehidupan 

manusia sebagai anggota masyarakat, individu tidak dapat begitu saja melakukan 

tindakan yang di anggap sesuai dengan dirinya, karena individu tersebut mempunyai 

lingkungan diluar dirinya, lingkungan fisikmaupun lingkungan soial, dan lingkungan 



 

ini mempunyai aturan, norma-norma yang membatasi tingkah laku individu tersebut. 

(Soerjono Soekanto, 2010:174) 

 

 
Hal ini terjadi di Tangga Buntung Kelurahan 35 Ilir, adapun bentuk perubahan 

dan pergeseran yang terjadi dalam tradisi tersebut. Dahulunya terdapat kebiasaan atau 

adat masyarakat dimana ketika ada pernikahan ataupun hajatan yang lainnya terdapat 

tradisi adat masak-masak. Adat masak-masak merupakan kegiatan gotong royong di 

sebuah hajatan di Tangga Buntung Kelurahan 35 Ilir tersebut. Adat masak-masak 

Semua kondisi masyarakat selalu mengalami perubahan setiap waktu, 

sebagaimana perubahan zaman modern sekarang. Tradisi masyarakat pun tak luput 

dari genggaman perubahan, sebagaimana tradisi mendirikan tenda dan panggung 

setiap acara pernikahan, pada tahun 1990-an tradisi kerjasama mendirikan tenda dan 

panggung terlihat jelas dan begitu kompak karena masyarakat masih kental akan rasa 

kebersamaan dan gotong royong yang kuat. Namun pada tahun 1999-an sampai 

sekarang seakan-akan hal tersebut lambat laun sudah tidak terlihat lagi. Kerjasama 

mendirikan tenda dan panggung sudah tidak terlihat lagi hal ini disebabkan pola pikir 

masyarakat yang serba cepat, instan dan mudah. Masyarakat disuguhkan dengan 

budaya baru yang praktis dan tak membutuhkan tenaga yang banyak, usaha sewa 

tenda yang hadir di zaman modern sekarang membantu hilangnya tradisi 

kebersamaan dalam mendirikan tenda dan panggung yang dahulu penuh 

keharmonisan dan kekompkan, namun sekarang hilang ditelan zaman. (Piotr 

Sztompka, 2008:3) 

Tradisi yang ada disemua lapisan masyarakat memiliki keanekaragaman 

sehingga setiap individu pasti memiliki perbedaan kebudayaan dan cara yang berbeda 

pula. Begitu juga dengan tradisi “ masak - masak “ yang ada di Tangga Buntung 35 

ilir, masyarakat membnerikan bantuan yang berupa materi kepada warga yang akan 

melaksanakan persedekahan, namun tidak hanya itu masyarakat juga memberikan 

bantuan berupa tenaga dan motivasi. 



 

Seiring berjalannya waktu, tradisi tersebut semakin lama semakin adanya 

perubahan wujudnya. Pada tahun 1980-1998 masyarakat yang datang dalam acara 

“masak-masak” dalam pernikahan diamana dahulu idealnya setiap individu dalam 

setiap acara pernikahan lazimnya identik dengan membawa satu ekor ayam dan sayur-

sayuran atau diganti dengan 3 kg gula pasir bagi yang tidak mampu sebagai bantuan 

unttuk diberikan kepada orang yang menggelar acara hajatan tersebut dengan harapan 

orang tersebut akan melakukan hal yang serupa apabila dia sewaktu-waktu akan 

menggelar acara hajatan yang sama, namun sekarang mengalami pergeseran, hal ini 

ditandai adanya setiap masyarakat membawa sembako, ayam dan bahkan orang yang 

punya acara dengan berani meminta bantuan yang lebih dari warga yang di undang 

dengan status sebagai hutang piutang dan akan dibayar pada saat orang tersebut akan 

menggelar acara hajatan yang sama. 

Semua kondisi masyarakat selalu mengalami pergeseran setiap waktu, 

sebagaimana perubahan zaman modern sekarang. Tradisi masyarakat pun tak luput 

dari genggaman perubahan, sebagaimana dengan tradisi masak-masak yang terjadi di 

setiap acara hajatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya 

di atas, maka fokus permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran nilai-nilai kebersamaan 

”masak-masak” dalam tradisi hajatan di masyarakat Tanga Buntung 35 Ilir 

Kota Palembang? 

2. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan masyarakat dalam mempertahankan 

nilai-nilai kebersamaan “masak-masak” dalam tradisi hajatan di masyarakat 

Tanga Buntung 35 Ilir Kota Palembang? 



 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Umum 

 
Tujuan umum dalam penelitian ini yang berjudul “Pergeseran Tradisi Masak- 

masak Dalam Kegiatan Hajatan Di Masyarakat Tangga Buntung (Studi Di Tangga 

Buntung Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II)” ini adalah untuk mengetahui 

terjadinya pergeseran tradisi masak-masak dalam kegiatan hajatan di dalam 

masyarakat khususnya yang terjadi pada kebiasaan hajatan yang ada di Tangga 

Buntung 35 Ilir Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 
Adapun tujuan khusus dari proses penelitian ini yang berjudul “Pergeseran 

Tradisi Masak-masak Dalam Kegiatan Hajatan Di Masyarakat Tangga Buntung 

(Studi DiTangga Buntung Kelurahan 35 Ilir Kecamatan Ilir Barat II)” 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran 

tradisi masak - masak dalam kegiatan hajatan masyarakat di Tangga Buntung 

Kelurahan 35 Ilir Palembang. 

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang di lakukan masyarakat dalam 

mempertahankan tradisi masak-masak dalam kegiatan hajatan di masyarakat 

Tangga Buntung kelurahan 35 Ilir Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat penelitian yang akan diperoleh dari penelitian ini, baik secara 

teoritis maupun secara praktis adalah : 



 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh 

berbagai kalangan, diantaranya kalangan akademisi untuk dijadikan sebagai bahan 

renungan dikemudian hari bahwa nilai-nilai sosial sangat diperlukan dalam 

kehidupkan sehari-hari karena kita sebagai manusia tidak dapat hidup dengan 

sendirinya tanpa bantuan orang lain. Kemudian hal ini juga dapat digunakan serta 

dimanfaatkan oleh akademisi sosial lainnya seperti pihak dinas sosial yang 

berwenang agar dapat melakukan pegembangan wawasan mengenai nilai-nilai 

kebersamaan, yang dipandang dengan menggunakan pendekatan sosial. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 
Manfaat praktis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 

 
a. Sebagai bahan rujukan bagi studi lanjutan dalam mengungkap aspek yang 

berkaitan dengan perubahan-perubahan yang terjadi setiap saat terutama 

perubahan yang terjadi terhadap kearifan lokal. 

b. Bagi instansi pemerintah yang berkecimpung dalam pembangunan daerah 

agar dapat lebih memperhatikan budaya serta kearifan lokal yang dimiliki 

masyarakat, sehingga budaya-budaya asli dapat dilestarikan. 

c. Bagi masyarakat kota Palembang khusus nya di Tangga Buntung 35 ilir di 

harapkan agar mereka dapat memahami betapa pentingnya tradisi adat masak- 

masak yang merupakan budaya asli milik mereka yang seharusnya dijaga dan 

di pertahankan. 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Creswell, Joh.W. 2013. Research Design (Pendekatan Kualitatif , Kuantitatif, Dan 

Mixed). Yogyakarta: pustaka pelajar. 

 

Denzim, K dan Lincoln, S. 2010. Handbook Of Qualitatif Research. Terjemahan oleh 

Dariyanto. 2011. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Garna, Judistira K. 1996. Ilmu-ilmu Sosial; Dasar, Konsep, Posisi.Bandung: Program 

Pascasarjana Unpad. 

 

Garma, Judistira K. 1992. Teori-teori Perubahan sosial. Bandung: Program 

Pascasarjana Universitas Bandung. 

 

Hamidy, UU. 2006. Jagad Melayu Dalam Lintas Budaya di Riau. Pekanbaru: Bilik 

Kreatif Press. 

 

Hotman M. Siahan. 1989. Sejarah dan Teori Sosiologi. Jakarta: Erlangga 

Kamus besar bahasa Indonesia, KBBI.1984 

Koentjaraningrat, 2009. Pengantar Ilmu Antropologi. Bandung: PT. Rineka Cipta. 

 

   , 2009. Pengantar Ilmu Antropologi. Revisi VIII. Bandung: PT. Rineka 

Cipta. 

 

Koenjaraningrat, 2007. Matode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia. 

 

M. Sitorus. 2003. Berkenalan dengan sosiologi. Jakarta: Erlangga. 

 

Moleong, J. Leksi. 2012. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya. 

 

Nazsir, Nasrullah. 2008. Teori-teori sosiologi. Bandung: Widya Padjadjaran. 

Ndaha, Talizidahu. 2005. Teori budaya organisasi. Jakarta: Rineka Cipta 

Noor, Juliansyah. 2011. Metode Penelitian: Skrpsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah. Jakarta: Prenadamedia Group. 

 

Parera. J.D. 2004. Teori Semantik. Jakarta: Erlangga. 

 

Richard, Schaefer. 2012. Sosiologi. Jakarta: Salemba Humanika. 



 

 

Ritzer, George. 2012, Teori Sosiologi (Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Terakhir Postmodern). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Ritzer, George. 2007. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

 

Setiadi. Elly M dan usman kolid. 2011, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta Dan 

Gejala Permasalahan Social, Teori, Aplikasi, Dan Pemecahannya. Jakarta: 

prenada media group. 

 

Setiadi, Elly.M. 2008. Ilmu social dan budaya dasar. Jakarta: Prenada Media group 

Soekanto. 2016. Hukum Adat Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers. 

Soekanto. 1990. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: rajawali Pers. 

 

Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma. Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Grup 

 
 

Sumber Lain: 

 

1. Jurnal Yang Dipublikasi: 

 

Annisa. 2015. “Komunikasi Tradisi Ucapara Adat Pernikahan Masyarakat Melayu 

Kompar (Studi Etnografi Pada Tradisi Upacara Adat Pernikahan 

Masyaratakat Melayu Kampar Didesa Muara Mahat Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampur Provinsi Riau).”Dalam jurnal JOM FISIP. Vol.2 no 2, 

2015. 

 

Juswandi. 2017,”Tradisi Nikah Kawin Masyarakat Rumbai Kota Pekanbaru” ISSN, 

Vol 6. 2017. 

 

Manik, Helga. 2011. Makna Dan Fungsi Tradisi Sinamot Dalam Adat Perkawinan 

Sukubangsa Batak Toba Di Perantauan Surabaya. jurnal unair.ac.id. biokultur. 

Vol.1.no 1 2012. Hal: 19-32. Diakses pada 4 april 2018. 

 

Pardosi, Jhonson. 2008. Makna Smbolik Umpasa,Sinabot, Dan Ulos Pada Adat 

Perkawinan Batak Toba. http://S3.amazonows.com/academia. edu. documen 

Dalam jurnal.Portalgaruda.org. vol. 4. No 2. 2008. Diakses pada 4 April 2018. 

 

Waryunah.2013. Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa. Dalam 

jurnal walisongo.ac.id/index.php/walisongo/view/247. Vol.21.no 2 2013 hal: 1- 

22. diakses pada 4 November 2019. 

http://s3.amazonows.com/academia


 

 

Martina, 2014. Analisis Sosiologi Budya Dalam kesenian Tradisional Jathilan Tri 

Tungal Muda Budaya. Tersedia pada http//partal garuda. Diakses pada 4 

November 2019. 

 

Husniwati. 2015. Pemolaan Komunikasi Tradisi Basiacuang Sebagai Bentuk 

Kearifan Lokal Dalam Upacara Pernikahan Masyarakat Melayu Kampar 

Provinsi Riau). Jurnal online mahasiswa (JOM) Unri.ac.id. Vol. 2. No 1 2015. 

Hal: 1-15.diakses pada 14 November 2019. 

 

Enden. 2011. Makna Dan Simbol Dalam Upacara Adat Perkawinan Sunda Di 

Kabupaten Bandung. Jurnal Patanjala. Vol 3 no 2, 2011. Diakses pada 15 

November 2019). 

 

 

2. Internet : 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=2514val 

http://okikab,bps.go.id.publikasi diakses 10 januari 2019 
 

http://id.m.wikipedia.org 
 

http:// blogspot.palembang.org.com. 

www.gurupendidikan.co.id diakses 22 maret 2018. 

Sastraindonesiaoke.blogpot.co.id diakses 26 maret 2018, 23:19. 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=2514val
http://id.m.wikipedia.org/
http://www.gurupendidikan.co.id/

	JURUSAN SOSIOLOGI
	2020
	JURUSAN SOSIOLOGI (1)
	2020 (1)
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	mempersembahkan skripsi ini untuk:
	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI
	DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2. Manfaat Praktis
	DAFTAR PUSTAKA


